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Usut Fee Proyek
RSUM Tolitoli

PALU, MERCUSUAR- Mencuatnya kasus
fee proyek rehabilitasi Rumah Sakit Umum
Mokopido (RSUM) Tolitoli tahun 2012 senilai
Rp260 juta, yang diterima anak bupati Tolitoli,
Moh Besar Bantilan, mengundang reaksi

berbagai kalangan.

Selain Ketua Pengurus
Cabang Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia
(PMII) Kabupaten Tolitoli,
Moh Fahrul Baramuli, yang
menilai praktek tersebut
merupakan pelanggaran
hukum dan harus diusul
oleh aparat hukum. Kali
ini, anggota penggiat anti
korupsi Muslimun, pun
berharap demikian. Bahkan
dirinya sangat sepakat
kalau kasus itu, didorong ke
proses hukum agar segera
diusut oleh kepolisian mau-
pun kejaksaan. “Ini praktek
yang dipertontonkan secara
terang-terangan dan ha-
rus diusut. Jika dibuarkan
tentunya, ini akan menjadi
bumerang bagi daerah ini.
Apalagi orang yang terlibat
di dalamnya adalah anak
bupati,” kata Muslimun.

Apalagi kata dia, praktek
semacam itu dengan pem-
berian fee jelas merupakan
pelanggaran hukum, atas
perjanjian pemberian fee,
untuk paket proyek APBN.
Kemudian kalau ditelusuri
lebih jauh dari kasus ini,
antara anak bupati dengan
pihak kontraktor bisa saja
terlibat, karena bagian dari
praktek gratifikasi. “Tapi
kalau menganalisa dari pen-
jelasan pihak kontraktor,
yang paling memprihatin-
kan adalah anak bupati
yang terkesan memaksa
meminta uang fee kepada
pihak kontraktor,” jelasnya.

Olehnya, untuk mengung-

kap permasalahan tersebut
dirinya akan mendorong ke
proses hukum, untuk mem-
buktikan kebenaran dari
dugaan tersebut. “Aparat
hukum dapat menjadikan
pernyataan dari kontrak-
tor sebagai bukti permu-
laan untuk mengusutnya,”
ujarnya.

Sementara, sebelumnya
Esar panggilan akrab Moh
Besar Bantilan, membantah
jika uang yang diterima-
nya berasal dari pelaksana
proyek Hendrik Pangalila
sebesar Rp260 juta meru-
pakan fee proyek. la men-
gaku kalau rupiah yang
berjumlah hampir tiga ratus
juta tersebut merupakan

‘piutang. “Tidak benar kalau

uang yang saya tagi secara
paksa itu adalah fee. Saya
menagi karena Hendrik
Pangalila pernah meminjam
uang kepada saya sebe-
sar Rp300 juta,” tuturnya
mengkalirifikasi.
Sedangkan pernyataan
Esar, mendapat tanggapan
berbeda oleh kontraktor
Hendrik yang disapa Tega.
Iajusterukeheranandengan
pernyataan Esar yang men-
gatakan bahwa uang senilai
Rp260 juta tersebut, bukan
merupakan pembayaran
pelunasan pinjaman. “Saya
tidak pernah pinjam uang,
banyak sekali uangnya Esar
kalau dia katakan saya per-
nah meminjam uang ke dia,
kan sudah liat sendiri kwi-
tansinya fee proyek RSU,”

jelas Tega, di kediamannya,
Kamis (16/5/2013)

Ia mengaku, kalau uang
yang berjumlah Rp260 juta
yang diberikan tersebut
masih belum cukup ka-
rena anak kandung bupati
Tolitoli, Esar, masih terus
menagi dan pernah mela-
kukan pengancaman.

“Saya pernah diancam
rumah dan mobil akan diba-
Kkar, tetapi saya tidak takut,”
tutur Tega, dibenarkan kar
yawannya. URY/LAN
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Ini praktek yang
dipertontonkan secara
terang-terangan dan
harus diusut. Jika dibu-
arkan tentunya, ini akan
menjadi bumerang bagi
daerah ini.

Masyara

SIGI, MERCUSUAR- Kabt
Sigi belum memiliki tempa
buangan sampah (TPS) sem
maupun tempat pembuang
hir (TPA), dengan demikian
arakat masih membuang s:
di sembarangan tempat.

Demikian dikatakan
Kebersihan Badan Lingk
Hidup (BLH) Kabupater
Wahida, Selasa (28/5/2
Tidak memiliki TPS dan Tl
kan berarti, membuang sz
disembarang tempat.

Ek

POSO, MERCUSUAR -
Kehadiran PT. Sawit Jaya
Abadi (SJA) 2 di tengah-
tengah masyarakat wilayah
Kecamatan Pamona Timur
Kabupaten Poso, sejak




